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Di era modern, dinamika konflik pernikahan mengalami perubahan seiring 

perkembangan sosial dan budaya. Permasalahan seperti ketidakseimbangan peran 

gender, tuntutan karier, serta keterbukaan terhadap media sosial sering kali 

memengaruhi hubungan suami istri. ‘Marriage is Scary’ adalah sebuah ungkapan 

yang menggambarkan ketakutan atau kekhawatiran yang dirasakan oleh banyak 

orang, terutama generasi muda, terhadap situasi generasi muda terhadap institusi 

pernikahan. Fenomena 'Marriage is Scary' menggambarkan ketakutan generasi 

muda terhadap institusi perkawinan. Faktor ini memperkuat urgensi perjanjian 

pranikah sebagai langkah preventif untuk memberikan rasa aman dan kepastian 

dalam perkawinan. Untuk memberikan edukasi informasi dengan adanya perjanjian 

pranikah dapat memberikan perlindungan terhadap hukum hubungan antara 

perjanjian pranikah dan stabilitas perkawinan, termasuk dampaknya terhadap 

penurunan angka perceraian dan untuk mengetahui bahwa perjanjian pranikah 

memiliki keuntungan bagi kedua belah pihak perjanjian pranikah diakui secara sah 

dan dilindungi oleh negara sebagai suatu langkah preventif pencegahan potensi 

terjadinya konflik perkawinan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dengan tipe 

penelitian. Metode hukum normatif juga bisa disebut dengan penelitian hukum 

doktriner atau penelitian kepustakaan. Sifat dari penelitian ini adalah Preskriptif. Di 

Indonesia, perkawinan diatur dalam berbagai peraturan perundangan-undangan, 

termasuk Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Berdasarkan 

laporan Badan Statistik di Indonesia kasus perceraian selama 8 tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2023 terdapat 

464.654, turun 10,2% dibanding tahun 2022, faktor tertinggi alasan perceraian 

adalah perselisihan dan pertengkaran. Dalam konteks ini, perjanjian pranikah 

menjadi salah satu instrumen hukum yang semakin mendapat perhatian. 

Perkawinan yang harmonis bergantung pada kepercayaan dan komunikasi yang 

baik. Di Indonesia memiliki tiga peraturan perundang-undangan yang mengatur 

perjanjian pranikah, yaitu KUHPer/BW di Bab Ketujuh Tentang Perjanjian 

Perkawinan, UU Nomor 1 tahun 1974 mengenai Perkawinan, dan Inpres Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Kompilasi Hukum Islam. Dalam pembuatan perjanjian 

pranikah hukumnya mubah atau boleh dilakukan selama tidak melanggar asas-asas 

dalam hukum Islam. BAB V pasal 29 UU perkawinan menjelaskan perjanjian 

pranikah sebagai berikut: (1) Kedua belah pihak dapat mengajukan perjanjian 
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tertulis yang disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan pada waktu atau sebelum 

pernikahan dilangsungkan, setelah mana isinya berlaku juga terhadap pihak ketiga 

yang terlibat. (2) Perkawinan tidak dapat disahkan jika melanggar batas-batas 

hukum, agama, atau kesusilaan. (3) Perjanjian tersebut dimulai berlaku sejak 

perkawinan dilangsungkan. Selama perkawinan perjanjian tersebut tidak dapat 

diubah, kecuali bila dari kedua belah pihak ada persetujuan untuk mengubah dan 

perubahan tidak merugikan pihak ketiga.  Di dalam UU Perkawinan pasca putusan 

MK Nomor 69/PUU/-XIII/2015 disebutkan bahwa Perjanjian harus dibuat dengan 

akta notaris untuk menjamin keabsahan perjanjian dan mencegah proses yang 

tergesa-gesa karena perjanjian ini akan disimpan selamanya dan berfungsi sebagai 

alat bukti yang sah. Setelah perjanjian tertulis dibuat oleh notaris, akta notaris 

dibawa ke kantor KUA atau Pencatatan Sipil untuk dicantumkan di buku nikah. 

Pasangan suami istri akan melakukan semua tugas sendiri, yang menjadikan hukum 

khusus bagi keluarga mereka untuk masa depan. Di dalam putus MK juga 

disebutkan bahwa Perjanjian Perkawinan dibagi menjadi 2, yaitu Preneuptial 

Agreement (Perjanjian yang dibuat sebelum Perkawinan berlangsung yang biasa 

disebut dengan Perjanjian pranikah) dan Postneuptial Aggrement (Perjanjian yang 

dibuat selama perkawinan berlangsung). 

 

Perjanjian pranikah dapat menjadi pedoman yang jelas dalam menetapkan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, sehingga membangun rasa aman dan kepercayaan 

di dalam perkawinan. Perjanjian pranikah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap dinamika hubungan pasangan dalam perkawinan, baik dari segi hukum, 

ekonomi, maupun psikologis. Namun, penting bagi pasangan untuk membangun 

komunikasi yang baik agar perjanjian ini tidak menimbulkan ketidakpercayaan atau 

konflik. Jika dibuat dengan kesepakatan yang adil dan transparan, perjanjian 

pranikah justru dapat memperkuat hubungan dengan menciptakan rasa aman dan 

saling menghormati dalam pernikahan. Isi perjanjian perkawinan adalah aturan-

aturan formal untuk menjamin penguasaan harta milik pasangan yang secara 

langsung dilakukan oleh calon suami istri secara sukarela. Perjanjian pranikah tidak 

hanya mengatur harta benda, perjanjian pranikah juga bisa mengatur hal-hal lain 

terkait yang mengatur harta bernda tapi bisa mengatur terkait hak suami dan istri, 

pengelolaan kewajiban rumah tangga, bahkan terkait pengasuhan anak, dan juga 

komitmen pasangan. Sehubungan dengan itu, susunan kata dalam teks perjanjian 

harus mencerminkan hak dan kewajiban suami istri sebagaimana ditetapkan oleh 

undang-undang, agama, dan adat. Pengaruh perjanjian pranikah bisa bersifat positif 

maupun negatif, tergantung pada bagaimana pasangan memandang dan 

menerapkan perjanjian tersebut dalam kehidupan rumah tangga mereka. Perjanjian 

pranikah juga memiliki banyak sekali keuntungan dan sebagai langkah preventif 

ketika terjadinya konflik dalam perkawinan. Namun, di sisi lain, terdapat potensi 

risiko yang bisa muncul, terutama jika salah satu pihak merasa dirugikan atau jika 

isi perjanjian dianggap tidak adil.  
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ABSTRAK 

Keharmonisan dalam rumah tangga dapat diwujudkan dengan cara senantiasa 

memahami, memberi dan melaksanakan hak-hak serta kewajiban sebagai pasangan. 

Dalam pernikahan tidak selamanya selalu merasakan manisnya kehidupan. 

Tingginya tingkat perceraian juga mempengaruhi jumlah pernikahan di Indonesia 

Dengan adanya perjanjian pranikah dapat menjadi instrumen yang efektif untuk 

melindungi hak dan kewajiban suami istri serta mengatasi konflik yang terjadi di 

dalam perkawinan. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis 

adalah Penelitian Hukum Normatif. Metode hukum normatif juga bisa disebut 

dengan penelitian hukum doktriner atau penelitian kepustakaan. 

 

Tujuan dari penelitian adalah untuk memberikan edukasi informasi dengan adanya 

perjanjian pranikah dapat memberikan perlindungan terhadap hukum hubungan 

antara perjanjian pranikah dan stabilitas perkawinan, termasuk dampaknya terhadap 

penurunan angka perceraian dan untuk mengetahui bahwa perjanjian pranikah 

memiliki keuntungan bagi kedua belah pihak perjanjian pranikah diakui secara sah 

dan dilindungi oleh negara sebagai suatu langkah preventif pencegahan potensi 

terjadinya konflik perkawinan. 

Perjanjian ini dapat menjadi pedoman yang jelas dalam menetapkan hak dan 

kewajiban masing-masing pihak, sehingga membangun rasa aman dan kepercayaan 

di dalam perkawinan. Perjanjian pranikah memiliki pengaruh ysang signifikan 

terhadap dinamika hubungan pasangan dalam perkawinan, baik dari segi hukum, 

ekonomi, maupun psikologis. Pengaruh perjanjian pranikah bisa bersifat positif 

maupun negatif, tergantung pada bagaimana pasangan memandang dan 

menerapkan perjanjian tersebut dalam kehidupan rumah tangga mereka. Namun, di 

sisi lain, terdapat potensi risiko yang bisa muncul, terutama jika salah satu pihak 

merasa dirugikan atau jika isi perjanjian dianggap tidak adil. 

 

Kata kunci : perjanjian pranikah, perkawinan, konflik perkawinan.  
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